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ABSTRAK 
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    Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan soal HOTS Polinomial 

Matematika kelas XI di SMA IT IQRA kota Bengkulu yang valid dan praktis. 

Jenis penelitian yyang digunakan adalah penelitian R&D/Research and 

Development dengan pendeketan kualitatif dan kuantitatif. Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Plomp yang terdiri dari tiga 

tahap diantaranya tahap awal/penelitian pendahuluan/Preliminary research 

(berupa analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi), tahap 

pembuatan prototipe/protyping reseach (validasi ahli), dan tahap 

penilaian/assesment phase (uji kepraktisan). Hasil pengembangan soal HOTS 

Polinomial kelas XI di SMA IT IQRA diperoleh nilai dari 4 orang validator 

sebesar 88,13 yang berarti soal tes HOTS ini berada pada kriteria sangat valid 

selanjutnya soal tes HOTS yang sudah peneliti kembangkan diperoleh nilai 

kepraktisan pada tahap uji ke siswa sebanyak 9 orang sebesar 71,204 % berada 

pada kriteria Praktis. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Soal HOTS, Polinomial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

            Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan merupakan 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Adapun 

menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah suatu tuntutan di dalam hidup 

tumbuhnya anak-anak. Artinya ialah bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.
1
 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan seseorang untuk mengembangkan potensi dalam dirinya agar mampu 

menghadapi kehidupan. Dalam Al-Quran juga telah dijelaskan pentingnya 

pendidikan seperti pada Q.S. Al-alaq sebagai berikut: 

                                       

                           

    Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,  Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

             Dalam menghadapi tantanan zaman yang telah mengalami banyak 

perubahan maka hendaknya pendidikan dapat menjawab tantangan ini dengan 

menciptakan generasi yang mampu bersaing. Hal ini tertuang dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

                                                           
1 Marwah, S, S.  Relevansi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hadjar Dewantara 

Dengan Pendidikan Islam. TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education , 5(1). 

P.20. 

1 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu pendidikan diharuskan 

mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Pada abad ke-21 ini setiap 

individu diharuskan mempunyai tiga kemampuan agar dapat bersaing. Tiga 

kemampuan itu diantaranya adalah (1) kemampuan berpikir kreatif, (2) 

kemampuan berpikir kritis, dan (3) kemampuan pemecahan masalah
2
. Selanjutnya 

dapat disebut dengan kemampuan tingkat tingggi atau HOTS (Higher Order 

Thinking Skill).   

           Salah satu mata pelajaran yang dapat mencapai atau meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah matematika. Hal ini sejalan dengan 

Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006, standar isi untuk mata pelajaran 

matematika menyatakan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama. Pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang mendukung semua 

aspek pendidikan, artinya dalam beberapa pembelajaran akan terdapat matematika 

di dalamnya. Hal ini yang menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang 

diujikan dalam PISA atau Programme for International Student Assessment. 

           PISA bertujuan memperbaiki kualitas pendidikan yang terfokus pada 

literasi membaca (Reading Literacy), literasi matematika (Mathematic Literacy), 

dan literasi sains (Scientific Literacy).
3
 PISA diikuti oleh 79 negara dari belahan 

dunia. Kegiatan ini dilakukan setiap 3 tahun sekali, namun pada tahun 2018 

Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 2015. Hal ini terlihat dari 

perbandingan hasil PISA pada tahun 2015 dan 2018 berikut:
4
 

Tabel. 1.1 Data Perbandingan PISA 

                                                           
2
 Pratiwi, N. P. W., Dewi, N. L. P. E. S., & Paramartha, A. A. G. Y. The Reflection 

of HOTS in EFL  Teachers ‟ Summative Assessment. Journal of Educational Research 

and Evaluation, 3(3), 2019. p.127–133. 
3
 OECD. PISA 2015 draft mathematics framework, (New York: Columbia 

University, 2015). 
4
 Tohir, Mohammad. Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 

2015. Tersedia Online: https://matematohir.wordpress.com/2019/12/03/hasil-pisa-

indonesia-tahun-2018-turun-dibanding-tahun-2015/.  

https://matematohir.wordpress.com/2019/12/03/hasil-pisa-indonesia-tahun-2018-turun-dibanding-tahun-2015/
https://matematohir.wordpress.com/2019/12/03/hasil-pisa-indonesia-tahun-2018-turun-dibanding-tahun-2015/
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Tahun 2015 Tahun 2018 

- Kemampuan Membaca: 397  

- Kemampuan Matematika: 386  

- Kemampuan Kinerja Sains: 403  

- Kemampuan Membaca: 371  

- Kemampuan Matematika: 379  

- Kemampuan Kinerja Sains: 396  

   

            Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa skor kemampuan 

matematika dari tahun 2015 sampai tahun 2018 mengalami penurunan yang 

semula 386 menurun menjadi 379. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya: disparitas pendidikan, data kementerian pendidikan dan kebudayaan 

menunjukkan bahwa ada peningkatan akses pendidikan yang signifikan di 

Indonesia, hal ini ditandai dengan naiknya persentase penduduk usia 15 tahun 

yang bersekolah.
5
 Namun, peningkatan akses ini belum dibarengi dengan 

peningkatan kualitas, sehingga peningkatan partisipasi ini dianggap sebagai salah 

satu hal yang dapat menjelaskan penurunan capaian siswa dalam PISA 2018.  

          Faktor lain yang dirasakan menjadi pengaruh penurunan skor PISA yaitu 

kurangnya minat membaca di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh UNESCO dari 1.000 orang Indonesia hanya 1 

yang rajin dalam membaca artinya hanya 0,001% penduduk Indonesia yang rajin 

dalam membaca
6
. Ini merupakan jumlah yang mengecewakan karena artinya 

masih kecil budaya membaca orang Indonesia. 

          Selanjutnya, banyaknya pergantian kurikulum di Indonesia juga menjadi 

salah satu pengaruh turunnya skor PISA Indonesia. Indonesia sendiri memiliki 

sejarah panjang dalam menyempurnakan kurikulum saat ini mulai dari kurikulum 

tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006, hingga berakhir 

pada tahun 2013 hingga saat ini atau total ada 11 kali perubahan. Dari sekian 

banyak metode belajar, masih jarang yang menganut sistem HOTS. Indonesia 

masih menggunakan metode tipe Lower-Medium Order Thinking. Pada tahun 

2018 Indonesia menerapkan ujian nasional (UN) berbasis HOTS. Selama ini 

Indonesia masih memiliki tingkat kesulitan ujian di bawah PISA yang telah 

                                                           
5
Laporan GEM (Global Education Monitoring). 2020. 

http://skansatv.smkn1bawang.sch.id/2020/09/11/mendikbud-nadiem-makarim-

merespons-global-education-monitoring-report-2020/. 
6
Data statistik minat baca indonesia ONESCO. 

https://indonesiadevelopmentforum.com/download?file=2017/08/Day1-Inspire5-

HermienKleden.pdf. 

https://indonesiadevelopmentforum.com/download?file=2017/08/Day1-Inspire5-HermienKleden.pdf
https://indonesiadevelopmentforum.com/download?file=2017/08/Day1-Inspire5-HermienKleden.pdf
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menerapkan kemampuan tingkat tinggi dalam menyelesaikan ujian atau HOTS. 

Hal ini tentu didasari oleh penerapan taksonoi bloom dalam soal-soal PISA 

           Penurunan skor PISA tersebut juga dapat disebabkan oleh banyaknya 

beban materi pembelajaran di dalam kurikulum 2013. Di dalam pembelajaran 

pada bagian evaluasi, ada istilahnya siswa itu berhasil dan ada yang belum 

berhasil. Untuk siswa yang berhasil, guru harus melakukan program pengayaan. 

Di samping itu, selain melakukan program pengayaan pada siswa yang berhasil, 

guru juga harus meremedi atau memberikan program remedial kepada siswa yang 

belum berhasil. Biasanya, guru itu lebih menekankan pada siswa yang remedi 

daripada yang pengayaan. 

           Berdasarkan hasil pengamatan sementara dalam studi literatur pada buku 

matematika peminatan kelas XI program IPA diketahui bahwa pengembangan 

soal-soal HOTS belum maksimal.
7
 Kebanyakan soal  HOTS sifatnya terdapat 

pada bagian pengayaan. Dalam kurikulum 2013 sendiri ada target yang harus 

dicapai, sehingga guru lebih memprioritaskan pada pencapaian materi tersebut. 

Artinya untuk pembahasan soal-soal HOTS yang ada di buku atau soal-soal 

tingkat tinggi yang ada pada bagian pengayaan biasanya ditinggalkan atau 

tertinggalkan.   

           Faktor selanjutnya yaitu kurangnya motivasi siswa untuk belajar lebih 

berpikir kritis, atau kurangnya motivasi siswa untuk lebih belajar dalam mengikuti 

lomba-lomba olimpiade sains matematika  dan juga kurangnya partisipasi sekolah 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan olimpiade sains matematika. Padahal ini dapat 

menambah pengalaman siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS atau 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Faktor terakhir yang 

menjadi turunnya skor PISA adalah kurangnya adaptasi dalam menyesuaikan 

dengan perkembangan soal PISA artinya bahwa di Indonesia selama ini masih 

kurang menerapkan soal HOTS pada setiap pembelajaran bahkan ujian yang 

dilakukan masih di bawah kriteria PISA yang sudah menerapkan soal-soal HOTS.  

             Soal-soal PISA khususnya kompetensi matematika terdiri dari beberapa 

materi diantaranya yaitu geometri, bilangan, statistika, dan aljabar. Dari materi-

                                                           
7 Sembiring, S. Dkk. 2018. Matematika untuk siswa SMA/MA kelas IX 

kelompok peminatan dan IPA. Bandung: PT.SEWU. 
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materi tersebut aljabar merupakan materi yang banyak cakupannya, artinya bahwa 

aljabar dapat diterapkan pada bidang matematika lainnya. Seperti dalam bidang 

kalkulus, aritmatika, serta ilmu apikatif.  

            Dalam aljabar sendiri memiliki submateri polinomial atau suku banyak 

yang merupkan suatu bentuk bilangan yang memuat variabel berpangkat lebih 

dari dua. Berdasarkan diskusi dengan guru di SMA IT IQRA kota Bengkulu maka 

materi tersebut tergolong dalam materi yang sulit untuk dikembangkan menjadi 

soal HOTS dikarenakan untuk menggabungkan dengan kehidupan sehari-hari 

sedikit sulit. Sebenarnya banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

memerlukan kemampuan menghitung dan menggunakan polinomial. Misalnya 

digunakan untuk menghitung jarak atau kecepatan benda yang jatuh dari 

ketinggian tertentu, menghitung banyak barang, fungsi biaya untuk menafsirkan 

dan memprediksi kecenderungan harga pasar berbagai barang dan suku bunga 

bank dalam bidang ekonomi, pengelolaan harga dan biaya kirim berbagai barang 

yang dipesan pembeli, menyajikan pola cuaca pada daerah tertentu, mendesain 

bentuk struktur bangunan, lengkungan jalan atau bentuk lintasan gerak roller 

coaster. Dilihat dari banyaknya kegunaan serta masalah yang ada maka dari itu 

peneliti memilih polinomial untuk dijadikan materi untuk dikembangkan. Materi 

ini ada dalam buku kurikulum 2013 dipelajari siswa pada kelas XI SMA IPA. 

           Berdasarkan hasil observasi awal bahwa dalam penerapan intrsumen tes 

berbasis HOTS masih jarang diberikan. Soal-soal tersebut diberikan hanya untuk 

anak-anak yang akan mengikuti olimpiade atau pun lomba-lomba. Sehingga guru 

jarang untuk mengembangkan soal yang berbasis HOTS. Serta untuk soal HOTS 

materi polinomial sendiri masih jarang dikembangkan dikarenakan tergolong 

materi yang sedikit cakupannya dengan materi lain sehingga dalam 

mengembangkan soal untuk materi ini masih jarang.  

              Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan soal HOTS polinomial. Yang diharapkan mampu memberi 

manfaat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS. Dari hal itu peneliti tertarik untuk mencoba melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Soal HOTS Polinomial Matematika Di Sekolah 

Menengah Atas”. 
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B. Identifikasi Masalah 

           Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skor PISA matematika Indonesia mengalami penurunan. 

2. Adaptasi atau keterbiasaan mengerjakan soal-soal HOTS (high order thinking 

skill) jarang dilakukan atau kurang diberikan. 

3. Pengembangan soal-soal HOTS (high order thinking skill) kurang dilakukan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

             Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

pembahasan dalam penelitian ini dikarenakan agar tidak menyimpang dari 

permasalahan dan juga tidak terlalu luas pembahasan serta mengingat 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan peneliti, batasan masalah tersebut 

meliputi: “Produk yang dihasilkan berupa soal-soal HOTS materi polinomial 

dan/atau soal-soal yang terintegrasi dengan polinomial matematika SMA kelas XI 

semester genap yang berlandasan dengan kompetensi dasar pada kurikulum 

2013”. 

  

D. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan soal HOTS (high order 

thinking skill) polinomial matematika yang valid dan praktis di SMA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

            Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan soal HOTS (high order thinking skill) polinomial 

matematika yang valid dan praktis di  SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 

             Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka ada beberapa manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Sebagai bahan referensi bagi guru ataupun dosen dalam merancang soal 

matematika agar mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

b) Tersedianya soal matematika yang dapat melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

c) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain untuk mengembangkan soal 

matematika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Sebagai sumber latihan soal siswa untuk mengasah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

b) Dapat digunakan oleh guru-guru SMA pada kompetensi polinomial dalam 

menyusun soal-soal berbasis HOTS.  

c) Sebagai bahan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

 

G. Sistematika Penulisan 

           Berdasarkan uraian di atas maka sistematis penulisan Skripsil ini terdiri 

dari 5 bab yang masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda-beda akan 

tetapi saling melengkapi dan saling mendukung. 

          Pada bab awal yaitu Bab 1 pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

          Pada Bab 2 landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitan yaitu  pengembangan soal, soal berbasis hots, polinomial, hasil 

penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir yang digunakan dalam 

menganalisis data. 

            Pada Bab 3 metodologi yang berisi tentang pengembangan metodologi 

yang terdiri dari jenis penelitian, model pengembangan, prosedur penelitian, 

teknik analisis data. 
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           Pada Bab 4 Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan hasil 

penelitian dan pembahasan. 

          Pada Bab 5 penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 

          Daftar pustaka 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pengembangan soal HOTS (higher Order Thinking Skill) 

a. Pengertian Pengembangan 

            Secara umum, pengembangan adalah proses mengembangkan sesuatu. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan dan memvalidasi suatu 

produk atau pengembangan dapat berupa proses, produk, dan rancangan. 

           Dalam konteks penelitian, pengembangan merupakan suatu metode atau 

lebih dikenal dengan penelitian pengembangan/Research and Development 

(R&D). Penelitian pengembangan ini sering digunakan oleh peneliti agar 

menghasilkan suatu produk yang baru atau menyempurnakan produk yang lama. 

Jenis penelitian ini dapat menjadi penghubung atau bahkan sebagai pemutus 

antara peneliti dasar dan peneliti terapan. 

           Dalam bidang pendidikan penelitian pengembangan merupakan suatu 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan agar tingkat kepraktisan, serta kevalidan produk tersebut semakin 

tinggi. Pada penelitian pengembangan ini ada yang di sebut dengan siklus R & D 

atau lebih mudahnya dikenal dengan langkah-langkah dari proses pengembangan. 

Di mana siklus tersebut meliputi mempelajari temuan penelitian yang berkaitan 

dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan 

temuan ini, bidang pengujian dalam pengaturan yang mana produk akan 

digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.  

          Penelitian pengembangan menurut Seals dan Richey dalam Warsita 

didefinisikan sebagai suatu pengkajian secara sistematik terhadap suatu desain, 

pengembangan, dan evaluasi produk sehingga memenuhi kriteria valid, praktis, 

9 
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dan efektif.
8
 Sedangkan ada ahli yang berpendapat selain ketiga kriteria tersebut 

ada kriteria  dapat menunjukkan nilai tambah di mana diungkapkan oleh Plomp
 9
. 

          Richey dan Nelson membedakan penelitian pengembangan atas dua jenis, 

yakni pertama penelitian yang difokuskan pada pendesaianan dan evaluasi atas 

produk atau program tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

tentang proses pengembangan serta mempelajari kondisi yang mendukung bagi 

implementasi program tersebut. Kedua, penelitian yang dipusatkan pada 

pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan sebelumnya. Tujuan 

tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang prosedur pendesainan 

dan evaluasi yang efektif.
10

 

           Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan merupakan suatau proses mengembangkan dan 

memvalidasi suatau produk baru ataupun menyempurnakan produk yang telah ada 

sehingga memenuhi kriteria valid, praktis, efektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk yang dimaksud adalah materi pembelajaran, 

media pembelajaran, soal-soal, dan sistem pembelajaran. 

          Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 

pengembangan dan menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurun waktu 

tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

pendidikan adalah suatu usaha dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan dan 

mengembangkan produk-produk pendidikan yang sudah ada serta produk tersebut 

dikembangkan kembali dan dapat dipertanggungjawabkan. 

           Dalam penelitian pendidikan dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) memiliki berbagai model. Peneliti dalam melakukan 

penelitian ini mengadopsi model Plomp dikarenakan model ini lebih sederhana 

dibandingkan dengan desain lainnya. Akan tetapi itu tidak mengurangi tingkat 

keakuratannya karena dalam prosedur penelitiannya masih memuat beberapa 

                                                           
8
 Warsita, B. (2013). Perkembangan Definisi Dan Kawasan Teknologi Pembelajaran 

Serta Perannya Dalam Pemecahan Masalah Pembelajaran. Jurnal KWANGSAN  (1).2. p 

73. 
9
 Plomp, T. & Nieveen, N. (2013). Educational design research. Enchede: 

Netherlands Institute for curriculum development. 
10

 Rita C. Richey, J. D. K., Wayne A. Nelson. (2009). Developmental Research : 

Studies of Instructional Design and Development. 
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tahapan. Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa lebih mudah meneliti 

menggunakan penelitian ini dan juga dikarenakan keterbatasan waktu, dana, dan 

kondisi sekolah yang tidak memunginkan. Hal ini dikarenakan adanya penyebaran 

wabah Covid-19 yang sedang terjadi saat ini. Hal lain yang membuat peneliti 

mengadopsi model plomp ialah model plom ini dipandang lebih luwes dan 

fleksibel, setiap langkah dalam model plomp juga memuat kegiatan 

pengembangan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik peneliti. Model 

plomp juga umumnya untuk memecahkan masalah pendidikan, serta model ini 

dapat digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, media pembelajaran dan 

model pembelajaran.
11

 Adapun langkah-langkah dalam model ini sebagai 

berikut.
12

 

a) Fase investigasi awal/preliminary research (analisis konteks dan kebutuhan, 

studi pustaka, perencanaan konsep)  

 Pada fase ini merupakan langkah awal dari sebuah penelitian. Hal yang 

dilakukan pada fase ini adalah berkaitan dengan mendefinisikan masalah. Masalah 

yang dimaksud adalah kesenjangan antara apa yang terjadi dan situasi yang 

diinginkan, maka diperlukan penyelidikan penyebab kesenjangan dan 

menjabarkannya dengan hati-hati. Dalam fase ini akan dilakukan analisis 

kurikulum, analisis materi, dan analisis siswa. 

b) Fase pembuatan prototipe/development/prototype phase (membuat produk, 

evaluasi formatif, revisi)  

  Pada fase ini merupakan lanjutan dari fase awal, di mana pada fase ini 

adalah fase membuat produk dari awal sampai akhir. Dalam fase ini akan 

dilakukan perbaikan pada setiap desain yang dibuat sehingga menjadi produk 

yang telah sesuai dengan tujuan penelitian. 

c) Fase penilaian/assessment phase (evaluasi akhir, apakah produk sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan) 

                                                           
11

 Rosadi, Asep. 2021. Penelitian pengembangan model plomp. 

https://www.slideshare.net/aseprosadi29/penelitian-pengembangan-model-plomp. 

Diakses pada tanggal 6agustus 2021 
12

Plomp, T. & Nieveen, N. (2013). Educational design research. Enchede: 

Netherlands Institute for curriculum development. 

https://www.slideshare.net/aseprosadi29/penelitian-pengembangan-model-plomp
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  Pada fase ini setelah produk telah dibuat maka dilakukan penilaian yang 

berkaitan dengan tujuan awal penelitian atas pengembangan dilakukan. Dalam 

penilaian ini dapat diuji oleh ahli serta diujicobakan oleh siswa. Pengujian atau 

penilaian ini dimaksudkan untuk memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 

b. Soal Berbasis HOTS (High Order Thinking Skill) 

1) Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi/ High Order Thinking 

Skill (HOTS) 

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan siswa dalam 

menemukan sebuah solusi dengan cara yang berbeda dan menggabungkan 

beberapa pemahaman yang dimiliki siswa
13

. Adapun definisi berpikir tingkat 

tinggi yang diungkapkan oleh Resnick adalah berpikir tingkat tinggi bersifat non-

algoritmik. Artinya, urutan tindakan itu tidak dapat sepenuhnya ditetapkan 

terlebih dahulu. Dan juga berpikir tingkat tinggi ini cenderung kompleks artinya 

setiap pemecahan masalah tidak hanya melihat salah satu akan tetapi melihat 

keseluruhan, serta memiliki multi solusi sehingga dibutuhkan pertimbangan yang 

saksama dan interpretasi. Berpikir tingkat tinggi pun sering melibatkan 

ketidakpastian sehingga dibutuhkan upaya sekuat tenaga dan kerja keras. Berpikir 

tingkat tinggi melibatkan kerja mental besar-besaran yang diperlukan dalam 

elaborasi dan pemberian pertimbangan
14

. 

          Menurut Martina kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking merupakan kemampuan untuk memanipulasi informasi-informasi 

dengan menghubungkan dengan pembelajaran dalm kehidupan sehari-hari yang 

jarang diterima sebelumnya, sebagai tujuan menjelaskan, menafsirkan dan 

menarik kesimpulan atas apa yang telah dipelajari siswa
15

. Sementara itu, 

                                                           
13

 Nunung Fitriani, Husen Windayana dan Jenuri. “ The Influence Of Hots Through 

SPPKB Model In Mathematics Learning To Students‟ Creative Thinking Ability”. Juni 

2015. H. 3 
14

 Fathul Zannah, “Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Sma Pada 

Pembelajaran Konsepprotistamelalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing,” Jurnal pendidikan, 

8, no. 2 (Oktober 2013): h. 32. 
15

 Martani, “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill (Hots) 

Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dan Teorema Pythagoras Kelas 
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Budiarta menyebutkan HOTS dapat dimaknai sebagai kemampuan proses berpikir 

kompleks yang mencakup mengurai materi, mengkritisi serta menciptakan solusi 

pada pemecahan masalah
16

. Selanjutnya Annuuru, dkk. juga menjelaskan HOTS 

merupakan kemampuan menggabungkan antara fakta dan ide ke dalam suatu 

proses analisis, evaluasi, dan mencipta, dari apa yang telah dipelajari atau yang 

sedang dipelajari
17

. 

           Berpikir tingkat tinggi merupakan cara berpikir yang tidak hanya 

menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai hakikat suatu materi dari 

yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai makna dibutuhkan cara 

berpikir secara sistematis hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide 

kreatif dan produktif
18

. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Gunawan 

yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses 

berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi dan ide-ide 

dalam cara tertentu yang memberikan mereka pengertian baru
19

. 

           Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi/HOTS (High order thinking skill) merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan atau menemukan sebuah 

solusi dari suatu masalah dengan menggabungkan atau mengkombinasikan 

pengetahuan-pengetahuan yang baru maupun yang telah ada. HOTS atau Higher 

Order Thinking Skills diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk berpikir 

tingkat tinggi. Konsep HOTS ini sebenarnya berasal dari sebuah konsep 

pendidikan yang didasarkan pada Taksonomi Bloom. 

                                                                                                                                                               
Viii Smp Citra Samata Kab. Gowa”, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri (Uin) Alauddinmakassar 2017), h.30 
16

 Budiarta, K., Harahap, M. H., Faisal, & Mailani, E. (2018). Potret Implementasi 

Pembelajaran Berbasis High Order Thinking Skills (HOTS) di Sekolah Dasar Kota 

Medan. Jurnal Pembangunan Perkotaan, 6(2), 102–111. 
17

 Annuuru, T. A., Johan, R. C., & Ali, M. (2017). Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar 

Melalui Model Pembelajaran Treffinger. Eduthecnologica, 3(2), 136–144 
18

 Ernawati, L. (2017). Pengembangan High Order Thinking (HOT) Melalui Metode 

Pembelajaran Mind Banking Dalam Pendidikan Agama Islam. PROCEEDINft 1st 

International Conference on Islamic Civilization and Society: Universitas Islam Darul 

„Ulum Lamongan. 
19

 Gunawan, A. W. (2012). Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk 

Menerapkan Accelerated Learning. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
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           Berdasarkan Taksonomi Bloom, dalam mempelajari suatu topik, setiap 

orang memiliki tingkatan kemampuan berpikirnya masing-masing, mulai dari 

tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills, disingkat LOTS), hingga tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills, disingkat HOTS). Tingkatan kemampuan 

berpikir HOTS maupun LOTS ini digambarkan dalam bentuk piramida. Dari 

tingkatan paling rendah yaitu remembering (mengingat), understanding 

(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis), 

evaluating (mengevaluasi), hingga creating (menciptakan). 

            Soal tipe LOTS hanya menguji 3 kemampuan di tingkat terendah, seperti 

kemampuan mengingat, memahami, dan menciptakan. Makanya, soal tipe LOTS 

ini bisa kamu jawab secara mudah hanya dari hafalan teori. Sementara soal HOTS 

tidak berhenti pada menguji 3 kemampuan itu saja, tetapi juga menuntut kamu 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan model/kesimpulan dari 

informasi yang disediakan. Itulah sebabnya soal HOTS ini terasa sulit dan begitu 

menantang. 

   

2) Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

           Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator memiliki makna 

sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Seseorang 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) ditentukan berdasarkan 

beberapa indikator yang sesuai dengan karakteristik kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.  

          Menurut Krathwohl dalam Meilianawati Indikator kemampuan tingkat 

tinggi adalah sebagai berikut:
20

 

a) Menganalisis, menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

                                                           
20

 Meilianawati, B. I. (2019). Analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran tematik kelas III (studi kasus di salah satu SD swasta di Yogyakarta. 

(skripsi, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma) 

https://www.daftarpustaka.org/taksonomi-bloom/
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pola atau hubungannya, mempu mengenali serta membedakan faktor penyebab 

dan akibat dari sebuah skenario rumit, dan mengidentifikasi atau merumuskan. 

b) Mengevaluasi, memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya, membuat hipotesis, mengkritik, 

dan melakukan pengujian, menerima atau menolak suatu pernyataan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

c) Mengkreasi, membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap 

sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, 

mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

          Adapun Gunawan dalam Utari mengatakan bahwa indikator yang 

digunakan sebagai ciri dari kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diamati 

dalam aspek kognitif siswa berdasarkan taksonomi Bloom yaitu ada pada tingkat 

analisis, sintesis dan evaluasi. Indokator kemampuan tersebut sebagai berikut:
21

 

a) Analisis adalah kemampuan untuk memecahkan atau menguaraikan suatu 

materi atau informasi menjadi bagian-bagaian yang lebih rinci sehingga mudah 

dipahami. Indikatornya adalah: 

1) Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang topik. 

2) Melakukan penyelidikan tentang topik. 

3) Membuat bagan untuk menjelaskan topik. 

4) Membuat grafik untuk topik. 

5) Meninjau untuk menemukan kriteria. 

6) Menyimpan laporan tentang materi. 

b) Sintesis adalan kemampuan untuk menyatukan bagian-bagian atau komponen 

menjadi suatu bentuk yang lengkap dan unik. Indikatornya adalah: 

1) Membuat model untuk menjelaskan ide baru. 

2) Merancang sebuah rencana tentang topik. 

3) Membuat hipotesis tentang topik. 

4) Mengubah pola lama menjadi pola baru. 

                                                           
21

 Utari, H.D.M. (2019). Analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran tematik siswa kelas V. (Skripsi, Yogyakarta: Universitas sanata dharma). 
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5) Mengajukan sebuah metode berupa topik. 

6) Memberikan judul baru pada meteri. 

c) Evaluasi adalah kemampuan untuk menentukan nilai suatu materi untuk tujuan 

tertentu. Indikatornya yaitu: 

1) Membuat daftar kriteria yang akan digunakan untuk menilai. 

2) Melakukan debat mengenai topik. 

3) Melakukan diskusi mengenai topik. 

4) Menyimpan sebuah studi kasus untuk menjelaskan pemikiran mengenai topik. 

5) Membuat sebuah kesimpulan umum tentang topik. 

             Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indokator dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah batasan-batasan atau petunjuk untuk 

mengukur tingkat berpikir tingkat tinggi siswa. Indikator-indikator tersebut 

kemudian akan dijadikan sebagai indikator yang akan digunakan, diantaranya 

adalah: 

a) Analisis (C4), merupakan kemampuan untuk melihat hal-hal penting atau 

informasi dalam sebuah permasalah. Indikatornya sebagai berikut: 

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 

informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 

hubungannya. 

2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 

skenario yang rumit. 

3) Melakukan penyelidikan tentang permasalahan yang ada. 

b) Evaluasi (C5), merupakan kemampuan untuk melihat suatu kebenaran dari 

suatu permasalahan. Adapun indikatornya yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan 

nilai efektivitas atau manfaatnya. 

2) Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian. 

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 
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c) Mencipta (C6), merupakan kemampuan untuk menyatukan informasi-

informasi yang telah didapatkan menjadi sebuah solusi yang unik dari suatu 

permasalahan. Indikatornya sebagai berikut: 

1) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 

2) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru 

yang belum pernah ada sebelumnya. 

3) Membuat model untuk menjelaskan ide baru. 

4) Merancang sebuah rencana tentang permasalahan. 

 

3) Karakteristik soal HOTS 

           Conklin dalan Arifin menyatakan bahwa karakteristik   higher order 

thinking skills (HOTS) yaitu karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif. Berpikir kritis dan kreatif 

merupakan dua kemampuan manusia yang sangat mendasar karena berpikir kritis 

dan berpikir kreatif dapat mendorong seseorang untuk senantiasa memandang 

setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis, dan mencoba mencari 

penyelesaiannya secara kreatif, sehingga diperoleh suatu hal baru yang lebih baik 

dan bermanfaat bagi kehidupannya. Oleh karena itu, guru dapat membuat atau 

mengembangkan instrumen yang memuat indikator berpikir kritis dan berpikir 

kreatif dengan karakteristik-karakteristik tersebut, yang bertujuan melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. 

           Adapun ciri-ciri dari soal High Order Thinking Skill (HOTS) yaitu sebagai 

berikut: 

a) Transfer satu konsep ke konsep lainnya; 

b) Memproses dan menerapkan informasi; 

c) Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda; 

d) Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah; 

e) Menelaah ide dan informasi secara kritis.
22

 

      Menurut Christianta kriteria soal HOTS berdasarkan permasalahan 

kontektual adalah sebagai berikut:
23

 

                                                           
22

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2019). Buku penilaian beroreantasi  

higher order thinking skills. Jakarta: Direktorat Jendral Guru Dan Tenaga Kependidikan. 
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a) Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan 

nyata. 

b) Experencing, asesmen yang ditentukan kepada penggalian (exploration), 

penemuan (discovery), penciptaan (creation). 

c) Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk 

menyelesaikan masalah-masalah nyata. 

d) Communication, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

mampu mengkomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan model pada 

kesimpulan konteks masalah. 

e) Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 

mentransformasikan konsep-konsep pengetahuan dalam situasi atau konteks 

baru. 

           Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa pendapat di atas ciri-ciri dari soal 

HOTS sekaligus kriteria soal yang akan dibuat meliputi beberapa kriteria sebagai 

berikut: 

a) Soal dapat memfokuskan pada pertanyaan 

b) Soal memuat analisis argumentasi 

c) Soal dapat mempertimbangkan yang dapat dipercaya 

d) Soal dapat membandingkan kesimpulan 

e) Soal dapat menentukan kesimpulan 

f) Soal dapat mempertimbangkan kemampuan induksi 

g) Soal dapat mendefinisikan konsep 

h) Soal dapat mendefinisikan asumsi 

 

4) Kepraktisan Soal HOTS 

             Kepraktisan produk yang dihasilkan mengacu pada tingkat bahwa 

pengguna (atau pakar-pakar lainya) mempertimbangkan interpretasi dapat 

                                                                                                                                                               
23

 Christianta, I. (2019). Analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran tematik kelas v  (studi kasus di salah satu sekolah dasar di kecamatan 

depok, sleman, yogyakarta) tahun ajaran 2018/2019. (skripsi, yogyakarta: universitas 

sanata dharma) 
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digunakan dan disukai dalam kontribusi normal. Dalam hal ini soal HOTS dapat 

dikatakan praktis jika memenuhi beberapa indikator antara lain sebagai berikut: 

a) Maksud soal mudah dipahami. 

b) Kalimat dalam soal sederhana dan jelas. 

c) Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

d) Materi dalam soal yang diberikan sesuai dengan materi yang pernah dipelajari. 

e) Materi yang disajikan dalam soal mudah dipahami. 

f) Soal yang diberikan menarik dan sesuai dengan konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

g) Soal yang diberikan menantang kemampuan berpikir.  

h) Huruf yang digunakan dalam soal jelas dan mudah. 

 

2. Polinomial Matematika 

           Polinomial atau suku banyak merupakan salah satu materi SMA pada bgian 

aljabar. Pengertian polinomil sendiri adalah suku banyak yang memiliki pangkat 

atau derajat lebih dari 1. Pembelajaran ini terdapat pada kelas XI semester 2 di 

kelas peminatan.  

 

a. Pengertian Polinomial 

           Polinomial atau suku banyak adalah suatu pertanyaan aljabar yang 

dibentuk dari variabel berpangkat bilangan cacah yang dikalikan dengan suatu 

bilangan dan digabungkan dengan tanda penjumlahan atau pengurangan. Bagian 

dari polinomial yang dipisahkan oleh tanda (+) atau (-) dinamakan suku. Bilangan 

yang muncul dalam suatu suku dinamakan koefisien suku. Pangkat tertinggi dari 

variabel dalam suatu suku dinamakan derajat polinomial.
24

 

          Bentuk umum suku banyak dalam variabel x yang berderajat n adalah:
25

 

   
       

         
         

                                                           
24

 Sembiring, S. Dkk. 2018. Matematika untuk siswa SMA/MA kelas IX kelompok 

peminatan dan IPA. Bandung: PT.SEWU. 
25

 Suharman, I. & Ariwibowo, J. 2020. Seribu pena HOTS bank matematika sma. 

Yogyakarta: EMC. 
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           Dengan :                 adalah bilangan real dengan      dan    

merupakan konstanta.    adalah koefisien dari          koefisien dari     ,......, 

dan seterusnya. 

 

b. Nilai Polinomial 

           Nilai suku banyak adalah nilai suatu fungsi suku banyak yang variabel x-

nya telah disubstitusikan dengan nilai tertentu. Adapun cara mencari nilai dari 

suku banyak ada dua cara sebagai berikut: 

1) Cara subtitusi  

  Suatu suku banyak  ( )              . Bagaimanakah jika nilai 

x diganti k?
26

. untuk langkah pengerjaan adalah sebagai berikut: 

 Misalnya nilai suku banyak untuk x = k :
27

 

 ( )     
       

         
         

2) Cara Horner/bangun/skema/sintetik  

  Misalkan suku banyak  ( )               . Jika akan ditentukan 

nilai suku banyak x = k, maka:  

 ( )                

 ( )  (        )    

 ( )  ((    )   )    

   Sehingga  ( )  ((    )   )   . Bentuk tersebut dapat disajikan 

dalam bentuk skema berikut ini. 

          

                       

                              

 

                                                           
26

 Soedryarto, N. 2009. Matematika untuk SMA dan MA kelas XI program IPA. 

Jakarta: pusat perbukuan. 
27

 Damari, A. 2009. Kupas MATEMATIKA SMA untuk kelas 1,2, dan 3. 

Yogyakarta: Pt Wahyumedia 
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c. Penjumlahan Polinomial 

   Untuk menjumlahkan dua polinomial, hal yang harus dilakukan adalah 

mengelompokkan terlebih dahulu suku-suku yang sejenis. Suku yang sejenis 

adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat yang sama.  

 

d. Pengurangan Polinomial 

   Pengurangan dua polinomial sama seperti mengurangkan dua bilangan 

real. Jumlahkan lawan dari polinomial kedua terhadap polinomial pertama. Lawan 

(kebalikan penjumlahan) dari bilangan asli   adalah    . Demikian juga, jika 

 ( ) adalah polinomial, maka   ( ) merupakan lawannya. 

 

e. Perkalian polinomial  

   Suatu polinomial dapat dikalikan dengan polinomial yang lain. Dalam 

proses perkalian ini. Setiap suku dalam polinomial pertama harus dilakukan 

dengan setiap suku dalam polinomial kedua. 

 

f. Pembagian Polinomial 

    Pembagian bersusun dapat digunakan untuk mencari hasil bagi dan sisa 

pembagian dari pembagian suku banyak. Selain pembagian bersusun juga 

digunakan metode horner. Suatu suku banyak  ( ) berderajat m jika dibagi suku 

banyak  ( ) berderajat n, hasilnya  ( ) berderajat pdan mempunyai sisa  ( ) 

berderajat r, sehingga dapat ditulis: 

 ( )   ( )  ( )   ( ) 

Dengan: 

 ( )berderajat m. 

Pembagi  ( ) berderajat n, n m. 

Hasil Bagi  ( ) berderajat p, p p. 

Sisa Bagi  ( ) berderajat r, r n-1. 

g. Teorema Sisa 

   Jika suatu suku banyak  ( ) dibagi oleh (   ), maka akan diperoleh 

hasil bagi  ( )dan sisa pembagian S, yang mempunyai hubungan: 
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 ( )  (   )  ( )    

   Karena suku banyak pembagi yaitu (   ) berderajat 1, maka sisa 

pembagi adalah S dengan maksimum derajat nol, yaitu sebuah konstanta. Sisa 

pembagian S dapat ditentukan dengan menggunakan teorema berkut: 

1) Jika suku banyak  ( ) dibagi dengan (   ) maka sisanya adalah    ( )  

2) Jika suku banyak  ( ) dibagi dengan (    ) maka sisanya adalah 

   (
 

 
) 

3) Jika suku banyak  ( ) dibagi (   )(   ), maka sisanya adalah    

  dengan  ( )        dan  ( )      . 

    Adapun sumber yang mengatakan bunyi teorema sisa adalah sebagai 

berikut: Jika suku banyak  ( )dibagi dengan (   ) maka sisanya sama dengan 

 ( ) 

 ( )   ( ) 

 

h. Menentukan faktor-faktor dari suku banyak dengan teorema faktor 

    Jika suku banyak  ( ) dibagi dengan (   ) sisanya adaah 0, maka 

menurut teorema sisa: 

 ( )  (   )  ( )    

 ( )  (   )  ( )   ( )       ( )    

 ( )  (   )  ( ) 

Jadi, (   )adalah faktor dari  ( ) 

Bunyi teorema faktor: 

   Jika  ( )suatu suku banyak, maka (   ) adalah faktor dari suku banyak 

 ( ) jika dan hanya jika  ( )   . 
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i. Menyelesaikan Persamaan suku banyak dengan menentukan faktor linear 

    Berikut ini cara untuk menentukan akar-akar persamaan suku banyak 

 ( )   , yaitu:  

1) Jika jumlah koefisien suku banyak sama dengan nol maka     merupakan 

akar persamaan suku banyak. 

2)  Jika koefisien pangkat ganjil dan pangkat genap sama maka      

merupakan akar persamaan suku banyak.  

3) Jika langkah 1 dan 2 tidak terpenuhi maka digunakan cara coba-coba yaitu 

dengan menentukan faktor dari suku tetapnya yang menyebabkan  ( )     

 

j. Jumlah dan hasil kali akar-akar persamaan suku banyak 

    Jika    dan     adalah akar-akar persamaan kuadrat   ( )         

 , maka:
28

 

1)        
 

 
 

2)       
 

 
 

Jika       dan     adalah akar-akar dari  ( )              , 

maka: 

1)           
 

 
 

2)                   
 

 
 

3)           
 

 
 

Jika          dan     adalah akar-akar dari  ( )              

    , maka: 

1)              
 

 
 

2)                                     
 

 
 

3)                                       
 

 
 

4)              
 

 
 

                                                           
28

 Ibid. Hal 162.  
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B. Hasil Penelitian Relevan 

           Sebelum melakukan penelitian peneliti telah mengumpulkan beberapa 

sumber atau penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

sehingga dapat membantu peneliti dalam proses penelitian. Adapun penelitian 

yang relevan sebagai berikut: 

Titin Karlina (2020), dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan soal matematika berbasis HIGHER ORDER THINKING SKIIL 

(HOTS) integrasi islam untuk semester genap kelas VII SMP IT IQRO kota 

Bengkulu”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dari 25 soal menunjukkan 

seluruh soal valid dengan hasil penilaian ahli materi untuk soal yang telah peneliti 

kembangkan berada pada interval antara 76-89%, penilaian yang telah diperoleh 

dari ahli bahasa bahwa hasil penelitian untuk soal yang telah peneliti kembangkan 

berada pada interval antara 75-95% dan penilaian yang telah diperoleh dari ahli 

agama menunjukkan bahwa hasil penilaian untuk soal yang peneliti kembangkan 

berada pada interval antara 76-94%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah materi soal yang diambil pada penelitian ini 

mengenai materi matematika SMP sedangkan soal yang akan dikembangkan 

mengenai polinomial SMA. Pengembangan soal pada penelitian ini terintegrasi 

islam dengan keislaman sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah model 

penelitian menggunakan medol pengembangan plomp dengan tiga tahap, dan  

mengembangkan soal matematika berbasis HOTS berbentuk pilihan ganda. 

Martani (2018), dengan penelitiannya yang berjudul” Pengembangan 

Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel dan Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Citra 

Samata Kab. Gowa”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu valid dan reliabel serta 

tingkat kesukaran tes dan daya pembeda instrumen tes secara keseluruhan sudah 

baik. Dan juga penelitian ini menghasilkan instrumen tes yang baik dengan 

jumlah butir tes soal uraian sebanyak 15 butir soal. Perbedaaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada desain penelitian, pokok 

bahasan dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua variabel dan 
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teorema phytagoras, dan tempat penelitian yang dilakukan pada penelitian ini di 

kelas VIII SMP Citra Samata Kabupaten Gowa. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah mengembangkan soal-soal matematika 

yang berbasis High Order Thinking Skill (HOTS). 

Annisa Fauziah Khasanah (2018), dengan penelitian yang berjudul” 

pengembangan soal cerita menggunakan komik matematika bernuansa islami 

pada materi perbandingan kelas VII”. Hasil penelitian yang didapat adalah komik 

matematika bernuansa islam dapat mengurangi kesalahan skema peserta didik 

pada soal cerita, serta respons peserta didik terhadap komik matematika bernuansa 

islam sangat baik dengan besar persentase 80,61%. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah soal yang dikembangkan pada 

penelitian ini berbentuk soal cerita dan bukan HOTS, serta menggunakan komik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

pengembangan soal, serta jenis pengembangan atau model yang digunakan yaitu 

plomp. 

 

C. Kerangka Pikir 

   Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian maka akan 

dipaparkan kerangka berpikir dari penelitian ini sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tuntutan abad ke-21 yang 

mengharuskan penuasaan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS)  

 Skor PISA tahun 2018 mengalami 

penurunan 

 Soal HOTS masih minim 

 

Pengembangan soal HOTS (High order 

thinking skill)  Polinomial  

Step Preliminary 

Research (Tahap 

Analisis) 

Step Development/Prototype 

Phase  (Tahap Pembuatan) 

Valid 
Step Assessment Phase 

(Tahap Evaluasi) 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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   Dalam abad ke-21 ini semakin membutuhkan generasi yang mempunyai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, tidak terlepas dalam bidang pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran matematika sendiri banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan serta 

menghubungan materi-materi matematika. Hal ini dibuktikan dengan turunnya 

skor PISA tahun 2018. Faktor yang menyebabkan hal itu terjadi salah satunya 

adalah kurangnya adaptasi atau pembiasaan dalam mengerjakan soal-soal HOTS. 

Sehingga adanya soal-soal metamatika diharapkan mampu membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

   Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah soal-soal 

matematika berbasis HOTS (High Order Thinking Skill) polinomial. Penelitian ini 

menggunakan pengembangan dengan prosedur Plomp. Langkah awal penelitian 

ini adalah dengan melakukan preliminary research (analisis konteks dan 

kebutuhan), langkah kedua development/prototype phase (membuat produk), dan 

langkah terakhir asessment phase (evaluasi akhir produk). Dengan adanya soal-

soal HOTS polinomial diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan tingkat 

tinggi agar dapat bersaing dalam abad ke-21.    
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

              Metode penelitian dan pengembangan (research and development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji kepraktisannya. Penelitian yang akan dilakukan merupakan suatu 

penelitian yang akan menghasilkan suatu produk dalam bidang pendidikan berupa 

soal HOTS polinomial SMA
29

.  Adapun pendapat ahli yaitu Borg and Gall dalam 

Purnama, yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan adalah 

usaha seseorang dalam mengembangkan suatu produk yang berguna dalam bidang 

pendidikan
30

. Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan di bidang pendidikan merupakan suatu jenis penelitian 

yang bertujuan menghasilkan produk-produk untuk pembelajaran yang diawali 

dengan analisis kebutuhan, pengembangan produk, evaluasi produk, revisi, dan 

penyebaran produk (disseminasi), serta dapat dipertanggungjawabkan.  

            Model dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan Plomp.  

Adapun tahapan pengembangan dalam model plomp adalah sebagai berikut
31

; 1) 

fase penelitian pendahuluan (preliminary research), 2) fase pembuatan prototipe 

(prototyping research), dan 3) fase penilaian (assessment phase. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan cara berpikir tingkat 

tinggi. Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa soal polinomial 

matematika SMA berbasis HOTS kelas 11 IPA semester genap.  
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B. Prosedur Pengembangan 

   Adapun prosedur pengembangannya adalah sebagai berikut
32

; 1) fase 

penelitian pendahuluan (preliminary research), 2) fase pembuatan prototipe 

(prototyping research), dan 3) fase penilaian (assessment phase). Berikut adalah 

penjelasan ketiga fase pengembangan yang dilakukan: 

1. Fase Penelitian Pendahuluan (preliminary research)  

   Pada tahap awal ini dilakukan pengkajian terhadap beberapa sumber 

referensi yang terkait dengan peneletian ini. Dari tori-teori yang telah terkumpul 

maka akan dilakukan kegiatan penentuan materi dan jenjang sekolah yang akan 

menjadi bahan pembuatan soal HOTS (Higher Order Thinking Skil ). Berikut 

analisis yang akan dilakukan: 

a) Analisis Kurikulum 

   Pada analisis kurikulum, dilakukan telaah terhadap kurikulum yang 

diberlakukan di sekolah pada bidang matematika, literatur, dan tantangan serta 

tuntunan masa depan, sehingga diperoleh instrumen tes yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi /HOTS. 

b) Analisis Siswa 

   Kegiatan yang dilakukan berupa mencari informasi tentang jumlah peserta 

didik dan karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan dan 

pengembangan instrumen tes. Karakteristik ini meliputi latar belakang 

pengetahuan, dan perkembangan kognitif peserta didik yang akan diuji coba. 

c) Analisis Materi 

   Kegiatan analisis materi ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari peserta 

didik berdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini membantu dalam 

mengidentifikasi materi-materi utama yang akan digunakan sebagai rambu-rambu 

pengembangan soal HOTS. 
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2. Fase Pembuatan Prototipe (prototyping research) 

   Pada tahap ini dilakukan pendesainan perangkat soal matematika 

polinomial untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi beserta pembahasan 

dan pedoman penskoran guna menjawab masalah yang telah diidentifikasi pada 

tahap awal. Desain pada setiap prototipe fokus pada tiga karakteristik yaitu 

konten, konstruksi dan bahasa. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Karakteristik Yang Menjadi Fokus Prototipe 

Konten a. Kesesuaian dengan materi Polinomial SMA kelas XI 

b. Kejelasan maksud soal 

Konstruk a. Soal sesuai dengan indikator 

b. Soal dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

c. Memiliki jawaban yang homogen atau logis 

d. Soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban 

e. Soal memiliki satu jawaban 

f. Soal tidak memiliki jawaban “semua jawaban salah/benar” dan 

seterusnya 

Bahasa a. Soal memiliki bahasa yang mudah dipahami 

b. Soal telah sesuai dengan EYD 

c. Soal tidak menggunakan bahasa daerah 

d. Soal memiliki jawaban yang tidak mengulang kata atau kelompok 

kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian 

 

           Ketiga karakteristik ini divalidasi oleh pakar/validator, sehingga hasil 

desain perangkat soal ini dijadikan sebagai prototipe. 

 

3. Fase Penilaian (assessment phase) 

  Dalam penelitian ini, akan dinilai dengan dua cara yaitu (1) validasi soal 

yang telah dikembangkan, (2) uji kepraktisan soal dengan mengujicobakan 

dengan skala terbatas. Dalam menguji kevalidan soal mennggunakan angket 

validasi yang akan diisi oleh validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

bahasa. Validasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari produk yang dikembangkan. Tingkat kelayakan atau valid yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah berdasarkan skor dengan menggunakan skala 

likert yang telah ditentukan. Kemudian untuk menguji kepraktisan soal akan 

dilihat dari angket respons siswa yang telah mengerjakan soal yang telah 

dikembangkan dan mengisi angket yang telah diberikan. Uji coba ini dilakukan 
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agar soal yang telah dikembangkan dapat dikerjakan dan mudah untuk dibaca 

serta dipahami. Kepraktisan soal ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Tingkat kepraktisan yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah berdasarkan skor dengan menggunakan skala 

likert yang telah ditentukan. 

   

C. Subjek Penelitian 

            Menurut amus besar bahasa Indonesia yang dimaksud subjek penelitian, 

adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan 

sebagai sasaran. Maka subjek dalam penelitian ini adalah validator yang terdiri 

dari empat validasi yaitu tiga validasi ahli materi yang mana satu adalah dosen 

dari tadris matematika IAIN Bengkulu dan dua guru di SMA IT IQRA kota 

Bengkulu dan satu validasi ahli bahasa yang berasal dari dosen bahasa Indonesia 

IAIN Bengkulu serta siswa kelas XI SMA IT IQRA kota Bengkulu sebanyak 9 

siswa yang berinisial SN, NEH, AQM, NF, FF, SPU, NFNS, FAA, NA. Yang 

mana kesembilan siswa tersebut memiliki karakter yang berbeda-beda dengan 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  

 

D. Teknik pengumpulan data 

    Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

menggunakan instrumen berupa angket untuk mengetahui tingkat validitas dari 

soal yang telah dikembangkan dan angket respons siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur validitas soal yang telah dikembangkan ini melalui validator 

ahli, yaitu ahli materi dan ahli bahasa.  

            Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi yaitu 

materi polinomial dan kesesuaian materi dengan kurikulum 2013, serta kesesuaian 

soal dengan tingkat Higer Order Thinking Skill. Uji ahli materi yang dipilih yaitu 

orang yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri dari 3 orang ahli 

diantaranya satu dosen matematika IAIN Bengkulu dan dua guru di SMA IT 

IQRA kota Bengkulu. Berikut instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kevalidan soal dilihat dari segi materi: 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Penilaian oleh Ahli Materi 

No Indikator 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1.  Soal sesuai dengan KI dan KD pada kurikulum 2013     

2.  
Soal sesuai dengan indikatorkemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

    

3.  Soal memfokuskan pada pertanyaan     

4.  
Soal sesuai dengen kriteria Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) 

    

5.  Soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban     

6.  Soal memiliki panjang jawaban yang relatif sama     

7.  
Soal tidak memiliki jawaban “semua jawaban 

salah/benar” dan seterusnya. 

    

8.  Soal memiliki jawaban yang homogen dan logis     

9.  Soal memiliki satu jawaban      

 

             Adapun uji ahli bahasa bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi 

bahasa yang digunakan apakah mudah dibaca, dipahami, dan sesuai dengan EYD. 

Validator ahli bahasa yang dipilih yaitu dari orang yang kompeten dalam bidang 

bahasa yang terdiri dari satu orang ahli diantaranya dosen bahasa di IAIN 

Bengkulu. Berikut instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan soal 

dilihat dari segi bahasa: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penilaian oleh Ahli Bahasa  

No Indikator 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1.  Soal memiliki bahasa yang mudah dipahami      

2.  
Soal telah sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang 

baik dan benar 

    

3.  Soal tidak memiliki bahasa setempat (daerah)     

4.  

Soal memiliki jawaban yang tidak mengulang kata atau 

kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu 

kesatuan pengertian 

    

 

             Adapun pedoman penilaian untuk ahli validator adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skor Penilaian Ahli 

No Kriteria Skor 

1.  Sangat setuju 4 

2.  Setuju 3 

3.  Kurang setuju 2 

4.  Sangat tidak setuju 1 
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2. Untuk mengukur kepraktisan soal yang telah dikembangkan ini melalui angket 

respons siswa yaitu sebagai berikut:  

   Adapun uji praktis soal yang bertujuan untuk menguji kelayakan soal dari 

segi kepraktisan soal yang telah dikembangkan apakah dapat dikategorikan 

praktis atau tidak. Uji praktis soal yang dipilih yaitu siswa SMA IT IQRA kota 

Bengkulu sebanyak 9 orang. Berikut instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kepraktisan soal: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penilaian oleh Siswa   

No Indikator 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1.  Maksud soal mudah dipahami      

2.  Kalimat dalam soal sederhana dan jelas     

3.  Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda     

4.  
Materi dalam soal yang diberikan sesuai dengan materi 

yang pernah saya pelajari 

    

5.  Materi yang disajikan dalam soal mudah dipahami     

6.  
Soal yang diberikan menarik dan sesuai dengan 

konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 

    

7.  
Soal yang diberikan menantang kemampuan berpikir 

saya 

    

8.  
Huruf yang digunakan dalam soal jelas dan mudah 

dibaca 

    

 

Adapun pedoman penilaian untuk respons siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Skor Respons Siswa 

No Kriteria Skor 

1.  Sangat setuju 4 

2.  Setuju 3 

3.  Kurang setuju 2 

4.  Sangat tidak setuju 1 

 

E. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan dua cara yaitu 

sebagai berikut: 

a) Analisis validasi ahli 

    Menganalisis data dari lembar validasi soal HOTS polinomial matematika 

yang telah dikembangkan. Cara menghitung persentase rata-rata jawaban 

responsden dengan rumus sebagai berikut: 
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      33 

Ket: 

  = Angka persentasi 

  = Skor yang diperoleh 

  = Skor Max 

    Soal matematika berbasis HOTS Poliomial dapat dikatakan layak apabila 

persentase hasil angket minimal pada kategori cukup valid (51-75 %). Angket ini 

bersifat kuantitatif data yang diperoleh berdasarkan penyajian persentase dengan 

menggunakan skala likert sebagai alat ukur yang disusun dalam bentuk suatu 

pertanyaan. Berikut kriteria soal HOTS: 

Tabel 3.7 Kriteria Kelayakan  

No Persentase Nilai Kriteria 

1.  0-50% Tidak Valid 

2.  26-50% Kurang Valid 

3.  51-75% Cukup Valid 

4.  71-100% Sangat Valid 

Sumber: Deashara
34

 

b) Analisis respons siswa 

    Menganalisis data dari lembar respons siswa yang telah mengerjakan  

soal HOTS polinomial matematika yang telah dikembangkan. Cara menghitung 

persentase rata-rata jawaban responsden dengan rumus sebagai berikut: 

                  
          

             
       

 

      Hasil persentase tiap soal kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 

kepraktisan sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 Persentase Respons Siswa 

No Interval Kriteria 

1.  80% ≤ p ≤ 100% Sangat praktis 

2.  60% ≤ p ≤ 80% Praktis 

3.  40% ≤ p ≤ 60% Cukup praktis 

4.  20% ≤ p ≤ 40% Kurang praktis 

5.  0% ≤ p ≤ 20% Tidak praktis 

      Soal HOTS polinomial ini dapat dikatakan praktis jika persentase ideal 

minimal berada pada kategori praktis yaitu pada rentang 60% ≤ p ≤ 80%.
35
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi SMA IT IQRA kota Bengkulu 

           Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Iqra' kota Bengkulu merupakan 

sekolah yang memadukan antara kurikulum Pendidikan Nasional (K-13) dengan 

kurikulum khas Sekolah Islam Terpadu (SIT)
36

. SMA IT IQRA kota Bengkulu 

berada di bawah naungan yayasan Al-fida kota Bengkulu. Sekolah ini beralamat 

jln. Merawan, Sawah Lebar kec. Ratu Agung, kota Bengkulu.  

Visi dan Misi SMA IT IQRA kota Bengkulu 

VISI 

MEWUJUDKAN GENERASI ISLAMI BERPRESTASI MANDIRI DAN 

BERWAWASAN GLOBAL 

MISI 

1.Menyelenggarakan pendidikan yang menginternalisasikan nilai-nilai Islam 

secara  utuh 

2.Membimbing peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

3.Membekali peserta didik dengan life skill dan berwawasan lingkungan. 

 

2. Pelaksanaan penelitian 

            Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari bulan Februari 2021 

hingga Maret 2021. Adapun prosedur atau langkah-langkah dalam pengembangan 

soal HOTS ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 waktu pelaksanaan penelitian 

Tahap Pelaksanaan 

Penelitian Pendahuluan 

(Preliminary research) 

Analisis Kurikulum 

Analisis peserta didik 

Analisis Materi 

Februari 2021  
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Pembuatan prototipe 

(Development/prototype pase) 

Februari - Maret 2021 

Penilaian produk/evaluasi akhir 

(assement phase) 

Maret 2021 

 

B. Data Hasil Penelitian 

     Pengembangan produk berupa soal HOTS Polinomial mengikuti model 

Plomp. Adapun prosedur pengembangannya adalah sebagai berikut
37

; 1) fase 

penelitian pendahuluan (preliminary research), 2) fase pembuatan prototipe 

(prototyping research), dan 3) fase penilaian (assessment phase). Berikut adalah 

penjelasan ketiga fase pengembangan yang dilakukan: 

a. Tahap Pendahuluan (preliminary research) 

     Pada tahap awal dilakukan pengkajian sebagai bahan pertimbangan dalam 

pembuatan prototipe yang berupa soal HOTS polinomial sekolah menengah atas. 

Adapun pengkajian yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi penyebab nilai PISA tahun 2018 menurun dari pada tahun 

sebelumnya. 

2) Mengkaji buku kurikulum 2013 dan soal-soal PISA untuk menentukan materi. 

            Dalam fase ini juga dilakukan beberapa analisis diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Analisis Kurikulum 

            Adapun kegiatan yang dilakukan dalam fase ini meliputi: 

a) Mengetahui kurikulum yang digunakan di SMA IT IQRA kota Bengkulu. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 sehingga dalam pembuatan 

soal akan mengambil KD di kurikulum tersebut. 

b) Menetapkan sasaran dalam penelitian, sehingga dipilih kelas XI  

c) Menetapkan materi yang akan digunakan untuk dikembangkan dalam 

peneitian, sehingga materi yang dipilih adalah Polinomial. Alasan peneliti 

mengambil materi tersebut adalah materi tersebut ada di semester genap pada 
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kelas XI, serta materi tersebut terdapat banyak kaitannya dengan materi lain. 

Ditambah masih kurangnya bank soal HOTS tentang polinomial.  

2) Analisis Peserta Didik 

   Dalam kegiatan ini berfokus pada kelas XI sebagai subjek penelitian 

karena di kelas XI terdapat materi polinomial pada kelas matematika peminatan. 

Rata-rata siswa kelas XI setiap kelas berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil 

observasi dan diskusi dengan guru matematika bahwa kemampuan siswa beragam 

mulai dari tinggi hingga rendah. Hal tersebut dikarenkan adanya faktor minat 

siswa terhadap pembelajaran matematika.  

3) Analisis Materi 

    Dalam kegiatan ini dilakukan analisis mengenai KD yang ada di 

kurikulum 2013 untuk kelas XI peminatan, sehingga dipilih materi Polinomial 

karena materi tersebut banyak berkaitan dengan materi lain, serta materi tersebut 

berada pada semester genap kelas XI peminatan. 

b. Tahap Pembuatan Prototipe (development/prototype pase) 

     Pada tahap ini dilakukan desain instrumen soal matematika berbasis 

HOTS (Higer Order Thinking Skill). Desain ini dimaksudkan untuk 

mempermudah peneliti dalam proses mengembangkan soal serta sebagai acuan 

untuk peningkatan dan perbaikan suatu produk. Peneliti mendesain soal HOTS 

untuk materi polinomial. Soal yang disusun berdasarkan hasil diskusi bersama 

guru dan dosen. Dalam hal ini soal HOTS yang dikembangkan memiliki 

perbedaan dengan soal HOTS lainnya yaitu pada akar-akar yang digunakan, 

memiliki tingkat yang sedikit tinggi, dan soal yang dibuat ini juga dengan 

menggabungkan konsep lain. Setelah melalui proses diskusi maka diperoleh soal 

HOTS matematika untuk materi polinomial berjumlah 20 soal yang telah 

dikembangkan, dan selanjutnya ketahap validasi soal oleh validator. 

c. Tahap Penilaian (assement phase) 

    Pada tahap ini penilaian terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1) Uji Kevalidan Soal 

           Untuk menguji kelayakan atau kevalidan soal dengan memvalidasi ke 

beberapa validator, berikut nama-nama validator dalam penelitain ini: 
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Tabel 4.2 Daftar Nama Validator Soal 

No Nama Validator Keterangan Tanggal Validator 

1.  Veggi Yokri, M.Pd Dosen Matematika  

IAIN Bengkulu 

25 januari 2021, 3 

dan 5 februari 2021 

2.  Ahka Izzatuljannah, 

S.Pd 

Guru Matematika 

SMA IT IQRA kota 

Bengkulu 

1, 5 februari 2021 

3.  Novita Indah 

Pangukir, S.Pd., Gr 

Guru Matematika 

SMA IT IQRA kota 

Bengkulu 

1, 5 februari 2021 

4.  Meddyan Heriadi, 

M.Pd 

Dosen Bahasa 

Indonesia IAIN 

Bengkulu 

5 februari 2021 

 

           Adapun hasil validator yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Validator 1 

   Ahli yang menjadi Validator pertama adalah ahli materi yaitu dosen 

matematika IAIN bengkulu. Aspek yang dinilai tentang soal matematika berbasis 

HOTS, validasi ini dilakukan mulai tanggal 25 Januari 2021. Hasil validasi ini 

berupa data kuantitatif berupa skor setiap butir aspek dan uraian saran. Kemudian 

data tersebut akan dianalisis menjadi kulitas setiap aspek. Kemudian masukan dan 

saran dijadikan sebagai revisi produk soal HOTS Polinomial matematika. Berikut 

tabel komentar dan masukkan dari validator. 

 

Tabel 4.3 Masukan Dari Validator Ahli Materi 1 

Nama Tgl Saran/masukkan 

Veggi Yokri, 

M.Pd 

 

25 Januari 2021 

Indikator soal menyesuaikan dengan 

indikator soal HOTS 

Mengganti kata adalah menjadi 

menghasilkan pada no 1 

Mengganti soal no 3 

Menambahkan angka 4 di soal no 4 

Mengganti Level kognitif di no 10 

3 Februari 2021 
Kelompokkan soal sesuai dengan 

indikator 

 

 



39 
 

 39   
 

             Selanjutnya setelah saran diterima maka ditindaklanjuti sehingga 

menghasilkan produk berupa soal HOTS polinomial sejumlah 20 soal. Berikut 

tindak lanjut dari saran validator 1:  

Table 4.4 Tindak Lanjut Saran Validator 1 

Draf sebelum revisi Draf Final 

1. Indikator no 1 menetukan nilai a,b,c 

dari suatu polinomial 

2. Indikator no 2 Menentukan nilai d dari 

suatu polinomial jika sisa bagi yang 

diketahui 

3. Indikator no 3 Menentukan nilai p dan 

q dari suatu polinomial 

4. Indikator no 4 menentukan jumlah 

akar-akar dari suatu polinomial 

5. Indikator no 5 menentukan nilai b 

6. Indikator no 6 menentukan sisa bagi 

polinomial 

7. Indikator no 7 menentukan sisa bagi 

polinomial 

8. Indikator no 8 menentukan nilai m dan 

n dari suatu polinomial 

9. Indikator no 9  menentukan hasil bagi 

polinomial 

10. Indikator no 10 menentukan nilai p dari 

sutau polinomial 

11. Indikator no 11 menentukan suatu 

polinomial 

12. Indikator no 12 menentukan nilai 

          dari suatu polinomial 

13. Indikator no 13 menentukan sisa 

pembagian polinomial 

14. Indikator no 14 menentukan suatu 

polinomial dari hasil pembagian 

15. Indikator no 15 menentukan nilai g(x) 

16. Indikator no 16 menentukan nilai dari 

akar-akar polinomial 

17. Indikator no 17 menentukan nilai p 

 

1. Indikator no 1 menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah  

2. Indikator no 2 menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah 

3. Indikator no 3 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

4. Indikator no 4 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

5. Indikator no 5 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda 

6. Indikator no 6 menelaah informasi 

secara kritis 

7. Indikator no 7 memproses dan 

menerapkan informasi 

8. Indikator no 8 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

9. Indikator no 9 memproses dan 

menerapkan informasi 

10. Indikator no 10 menelaah ide dan 

informasi secara kritis 

11. Indikator no 11 menelaah ide dan 

informasi secara kritis 

12. Indikator no 12 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

13. Indikator no 13 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

14. Indikator no 14 menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan 

masalah 

15. Indikator no 15 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

16. Indikator no 16 memproses dan 

menerapkan informasi 

17. Indikator no 17 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda 

18. Indikator no 18 memproses dan 

menerapkan informasi 

19. Indikator no 19 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda 

20. Indikator no 20 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 
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Bilangan           adalah bilangan 

bulat sedemikian sehingga 
              

(    )(   )(    )
 adalah bilangan bulat. 

Nilai dari       adalah… 

 

Diketahui pembagian dua polinomial 
              

(    )(   )(    )
 menghasilkan 

bilangan bulat, jika dan hanya jika 

bilangan           adalah bilangan 

bulat, maka nilai dari        

adalah… 

 

Apabila pecahan 
               

             
 dapat 

diselesaikan menjadi pecahan linier, 

maka tentukanlah nilai p dan q... 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak            
    dengan      . Maka nilai 

dari √ (  )    
  (  )(  ) adalah. 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak              
    dengan      . Maka nilai 

dari √(  )    
  (  )(  ) adalah. 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak            
    dengan      . Maka nilai 

dari √ (  )    
  (  )(  ) adalah. 

Level kognitif no 10 “C5” Level kognitif no10 “C4” 

Semua soal memiliki indikator: 

 Transfer satu konsep ke konsep 

lainnya; 

 Memproses dan menerapkan informasi; 

 Mencari kaitan dari berbagai informasi 

yang berbeda-beda; 

 Menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah; 

 Menelaah ide dan informasi secara 

kritis. 

 

1. Indikator no 1 menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah  

2. Indikator no 2 menggunakan informasi 

untuk menyelesaikan masalah 

3. Indikator no 3 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

4. Indikator no 4 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

5. Indikator no 5 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda 

6. Indikator no 6 menelaah informasi 

secara kritis 

7. Indikator no 7 memproses dan 

menerapkan informasi 

8. Indikator no 8 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

9. Indikator no 9 memproses dan 

menerapkan informasi 

10. Indikator no 10 menelaah ide dan 

informasi secara kritis 

11. Indikator no 11 menelaah ide dan 

informasi secara kritis 

12. Indikator no 12 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

13. Indikator no 13 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

14. Indikator no 14 menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan 

masalah 

15. Indikator no 15 transfer satu konsep ke 
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konsep lainnya 

16. Indikator no 16 memproses dan 

menerapkan informasi 

17. Indikator no 17 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda 

18. Indikator no 18 memproses dan 

menerapkan informasi 

19. Indikator no 19 mencari kaitan dari 

berbagai informasi yang berbeda-beda 

20. Indikator no 20 transfer satu konsep ke 

konsep lainnya 

 

 

b) Validator 2 

          Validator prototipe soal yang pertama dilakukan oleh ahli materi 2 yaitu 

Guru Matematika SMA IT IQRA kota Bengkulu. Aspek yang dinilai adalah 

tentang soal matematika berbasis HOTS serta materi polinomial, validasi ini 

dilakukan mulai tanggal 1 Februari 2021. Hasil validasi ini berupa data kuantitatif 

skor setiap butir aspek dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian dikonversikan 

menjadi kualitas setiap aspek. Kemudian masukan dan saran dijadikan sebagai 

revisi produk soal HOTS Polinomial matematika. Berikut tabel komentar dan 

masukkan dari validator. 

Tabel 4.5 Masukan Dari Validator Ahli Materi 2 

Nama Tgl Saran/masukkan 

Ahka Izzatuljannah, 

S.Pd 

1 Februari 

2021 

Soal no 3 terlalu rumit 

Penambahan narasi pada soal no 5 

Soal no 7 terlalu rumit 

Soal no 9 terlalu rumit 

 

             Selanjutnya setelah saran diterima maka ditindaklanjuti sehingga 

menghasilkan produk berupa soal HOTS polinomial sejumlah 20 soal. Berikut 

tindak lanjut dari saran validator 2: 

 

Table 4.6 Tindak Lanjut Saran Validator 2 

Draf sebelum revisi Draf Final 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak              
    dengan      . Maka nilai 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak            
    dengan      . Maka nilai 
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dari √(  )    
  (  )(  ) adalah. dari √ (  )    

  (  )(  ) adalah. 

Misalkan  ( )           
       (   ) ( )        
maka nilai  (  )=.. 

Jika diketahui Suatu persamaan 

polinomial  ( ) = (   ) ( )     

di mana  ( )               
   maka nilai dari   (  ) adalah 

Diberikan polinomial  ( )      
          salah satu faktor dari 

p(x) adalah (x-1). Jika (
 ( )

  
)
    

dibagi 

dengan (x-2), maka sisanya adalah. 

Diberikan polinomial  ( )      
           Salah satu faktor dari 

p(x) adalah (x-1). Jika (
 ( )

  
)
  

dibagi 

dengan (x-2), maka sisanya adalah 

Diketahui suku banyak  (   ) dibagi 

      mempunyai sisa        

dan  (   ) dibagi      

mempunyai sisa      . Jika sisa 

pembagian  ( ) oleh        

adalah  ( ), maka nilai ( ( ))(   

 )   

Ali seorang pedagang telur. Di tokonya 

ada box kecil yang bisa diisi dengan 25 

telur. Lalu ada box sedang yang isinya 

4 kali dari isi dari box kecil. Dan juga 

ada ada box besar yang isinya 8 kali 

dari box kecil. Jika box kecil ada 3 

tumpukan, box sedang ada 1 tumpukan, 

dan box besar ada 2 tumpukan, maka 

tentukan model matematika dari 

persamaan tersebut jika Ali 

menambahkan 3 tumpukan box kecil, 

dan 2 tumpukan box besar?... 

 

c) Validator 3 

            Validator prototipe soal yang pertama dilakukan oleh ahli materi 3 yaitu 

Guru Matematika SMA IT IQRA kota Bengkulu. Aspek yang dinilai adalah 

tentang soal matematika berbasis HOTS serta materi polinomial, validasi ini 

dilakukan mulai tanggal 1 Februari 2021. Hasil validasi ini berupa data kuantitatif 

skor setiap butir aspek dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian dikonversikan 

menjadi kualitas setiap aspek. Kemudian masukan dan saran dijadikan sebagai 

revisi produk soal HOTS polinomial matematika. Berikut tabel komentar dan 

masukkan dari validator 

 

Tabel 4.7 Saran dari Validator Ahli Materi 3 

Nama Tgl Saran/masukkan 

Novita Indah 

Pangukir, S.Pd., 

Gr 

1 Februari 2021 Menambahkan narasai pada soal no 1 

Soal no 3 terlalu rumit 

Penambahan narasi pada soal no 5 

Soal no 7 terlalu rumit 

Soal no 9 terlalu rumit 

Menambahkan gambar di no 15 
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Menambhakan narasi pada soal no 19 

 

             

Selanjutnya setelah saran diterima maka ditindaklanjuti sehingga 

menghasilkan produk berupa soal HOTS polinomial sejumlah 20 soal. Berikut 

tindak lanjut dari saran validator 3:  

Table 4.8 Tindak Lanjut Saran Validator 3  

Draf sebelum revisi Draf Final 

Bilangan           adalah bilangan 

bulat sedemikian sehingga 
              

(    )(   )(    )
 mengahasilkan 

bilangan bulat. Nilai dari       

adalah 

Diketahui pembagian dua polinomial 
              

(    )(   )(    )
 menghasilkan 

bilangan bulat, jika dan hanya jika 

bilangan           adalah bilangan 

bulat, maka nilai dari        

adalah. 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak              
    dengan      . Maka nilai 

dari √(  )    
  (  )(  ) adalah. 

Jika    ⁄ ,   ,  dan   adalah faktor 

dari suku banyak            
    dengan      . Maka nilai 

dari √ (  )    
  (  )(  ) adalah. 

Misalkan  ( )           
       (   ) ( )        
maka nilai  (  )=.. 

Jika diketahui Suatu persamaan 

polinomial  ( ) = (   ) ( )     

di mana  ( )               
   maka nilai dari   (  ) adalah 

Diberikan polinomial  ( )      
          salah satu faktor dari 

p(x) adalah (x-1). Jika (
 ( )

  
)
    

dibagi 

dengan (x-2), maka sisanya adalah. 

Diberikan polinomial  ( )      
           Salah satu faktor dari 

p(x) adalah (x-1). Jika (
 ( )

  
)
  

dibagi 

dengan (x-2), maka sisanya adalah 

Diketahui suku banyak  (   ) dibagi 

      mempunyai sisa        

dan  (   ) dibagi      

mempunyai sisa      . Jika sisa 

pembagian  ( ) oleh        

adalah  ( ), maka nilai ( ( ))(   

 )   

Ali seorang pedagang telur. Di tokonya 

ada box kecil yang bisa diisi dengan 25 

telur. Lalu ada box sedang yang isinya 

4 kali dari isi dari box kecil. Dan juga 

ada ada box besar yang isinya 8 kali 

dari box kecil. Jika box kecil ada 3 

tumpukan, box sedang ada 1 tumpukan, 

dan box besar ada 2 tumpukan, maka 

tentukan model matematika dari 

persamaan tersebut jika Ali 

menambahkan 3 tumpukan box kecil, 

dan 2 tumpukan box besar?... 

Diketahui  ( )          . Jika 

gradien garis singgung kurva di     

adalah     dan di     adalah 3, 

maka             

 

Perhatikan gambar berikut: 
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Jika diketahui  ( )          . 

Jika gradien garis singgung kurva di 

    adalah     dan di     adalah 

3, maka             

Diketahui (   ) adalah faktor dari 

suku banyak  ( )          
      jika  ( ) dibagi dengan 

(    ) memiliki hasil bagi  ( ). 
Maka tentukan ∫ ( )    = 

Jika sutau polinomial  ( ) dibagi 

dengan (    ) memiliki hasil 

pembagian  ( ). Dengan (   ) 
adalah salah satu faktor dari  ( ). 
Maka nilai dari ∫ ( )    adalah....( 

untuk   ( )              ) 
 

d) Validator 4 

           Validator prototipe soal yang pertama dilakukan oleh ahli Bahasa yaitu 

dosen Bahasa Indonesi IAIN bengkulu. Aspek yang dinilai adalah Bahasa yang 

digunakan telah memenuhi ejaan yang disempurnakan, validasi ini dilakukan 

mulai tanggal 5 Februari 2021. Hasil validasi ini berupa data kuantitatif skor 

setiap butir aspek dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian dikonversikan 

menjadi kualitas setiap aspek. Kemudian masukan dan saran dijadikan sebagai 

revisi produk soal HOTS Polinomial matematika. Berikut tabel komentar dan 

masukkan dari validator 

 

Tabel 4.9 Masukan Dari Validator Ahli Bahasa 

Nama Tgl Saran/masukkan 

Meddyan Heriadi, 

M.Pd 

5 Februari 2021 Menambahkan tanda koma, 

serta mengganti tanda titk 

menjadi koma pada soal no 1 

Mengubah kata pada soal no 5 

Memperbaiki kata-kat di no 9 

Memperbaiki kata-kat di no 12 

             

 Selanjutnya setelah saran diterima maka ditindaklanjuti sehingga 

menghasilkan produk berupa soal HOTS polinomial sejumlah 20 soal. Berikut 

tindak lanjut dari saran validator bahasa:  
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Table 4.10 Tindak Lanjut Saran Validator Bahasa 

Draf sebelum revisi Draf Final 

Diketahui pembagian dua polinomial 
              

(    )(   )(    )
 menghasilkan 

bilangan bulat, jika dan hanya jika 

bilangan           adalah bilangan 

bulat. Maka nilai dari        

adalah 

Diketahui pembagian dua polinomial 
              

(    )(   )(    )
 menghasilkan 

bilangan bulat, jika dan hanya jika 

bilangan           adalah bilangan 

bulat, maka nilai dari        adalah 

Jika diketahui Suatu persamaan 

polinomial  ( ) sama dengan (  
 ) ( )     dimana  ( )      
            maka nilai dari  

 (  ) adalah 

Jika diketahui Suatu persamaan 

polinomial  ( ) = (   ) ( )     

di mana  ( )               
   maka nilai dari   (  ) adalah 

Ali seorang pedagang telur, di tokonya 

ada box kecil yang bisa biisi dengan 25 

telur. Lalu ada box sedang yang isinya 

4 kalinya isi dari box kecil. Dan juga 

ada ada box besar yang isinya 8 kalinya 

box kecil. Jika box kecil ada 3 

tumpukan, box sedang ada 1 tumpukan, 

dan box besar ada 2 tumpukan maka 

tentukan model matematika dari 

persamaan tersebut jika ali 

menambahkan 3 tumpukan box kecil, 

dan 2 tumpukan box besar?... 

Ali seorang pedagang telur. Di tokonya 

ada box kecil yang bisa diisi dengan 25 

telur. Lalu ada box sedang yang isinya 

4 kali dari isi dari box kecil. Dan juga 

ada ada box besar yang isinya 8 kali 

dari box kecil. Jika box kecil ada 3 

tumpukan, box sedang ada 1 tumpukan, 

dan box besar ada 2 tumpukan, maka 

tentukan model matematika dari 

persamaan tersebut jika Ali 

menambahkan 3 tumpukan box kecil, 

dan 2 tumpukan box besar? 

Pada sebuah toko kurma terdapat 

sebuah kotak kecil yang hanya bisa 

diisi dengan 30 kurma. Lalu ada sebuah 

kotak sedang yang isinya 16 kalinya isi 

dari kotak kecil. Dan juga ada kotak 

besar yang bisa diisi dengan 19 kalinya 

kotak kecil. Jika kotak kecil ada 3 

tumpukan, kotak sedang 1 tumpukan 

dan kotak besar 2 tumpukan maka 

tentukan sisa kurma tersebut jika 

sebanyak 40.000 buah kurma akan di 

jual?.. 

Pada sebuah toko kurma terdapat 

sebuah kotak kecil yang hanya bisa 

diisi dengan 30 kurma. Lalu ada sebuah 

kotak sedang yang isinya 16 kali dari 

isi kotak kecil. Dan juga ada kotak 

besar yang bisa diisi dengan 19 kali 

dari kotak kecil. Jika kotak kecil ada 3 

tumpukan, kotak sedang 1 tumpukan 

dan kotak besar 2 tumpukan, maka 

tentukan sisa kurma tersebut jika 

sebanyak 40.000 buah kurma akan 

dijual?... 

 

2) Uji Kepraktisan Soal 

  Untuk menguji kepraktisan maka dilakukan pengujian terhadap siswa kelas 

XI SMA IT IQRA kota Bengkulu sebanyak 9 orang. Pengujian ini dilakukan 

dengan cara online dengan menggunakan google form, dikarenakan kondisi 
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sekolah yang menerapkan pembelajaran daring. Pengujian dilakukan pada hari 

rabu tanggal 24 Maret 2021. Setiap siswa terpilih atas beberapa karakteristik 

mulai dari siswa yang memiliki kemampuan matematika yang tinggi, sedang, dan 

rendah. Berikut ini beberapa hasil kerja siswa dapat di lihat pada lampiran 2: 

 
Gambar 4.1 Pengerjaan Siswa 
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Gambar 4.2 Pengerjaan Siswa 

 

 
Gambar 4.3 Hasil Kerja Siswa 
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Adapun beberapa saran dan kritik yang mewakili dari siswa sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.4 Saran Atau Kritik Responsden 

 

 
Gambar 4.5 Saran Atau Kritik Responsden 

 

 

C. Pembahasan 

1. Analisis kelayakan instrumen soal tes 

            Soal HOTS yang telah dikembangkan ini divalidasi oleh validator. 

Validator atau ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap semua 

instrumen tes yang dikembangkan yang memuat materi, konstruksi dan bahasa 

yang ada dalam instrumen. Validasi ahli materi bertujuan melihat kelengkapan 

materi, kebenaran materi dan sistematika materi. Untuk validasi materi dari 

validator ahli terdapat 3 orang validator ahli materi yang terdiri dari satu orang 

dosen matematika dan dua orang guru matematika. Pada validasi materi, penilaian 

lebih ditekankan pada dua aspek, yaitu aspek materi dan aspek evaluasi. 

Sementara pada validasi bahasa dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

penggunaan bahasa yang digunakan telah sesuai dengan EYD. Validator ahli 

bahasa terdiri atas satu orang dosen Bahasa Indonesia IAIN Bengkulu. Setelah 

dilakukan penilaian oleh tiap-tiap validator ahli, lalu dilakukan analisis lembar 

hasil validasi oleh validator ahli dan hasil dari validasi instrumen yang diperoleh 

adalah rerata total dari semua aspek (R) beserta implementasinya. Adapun hasil 

analisi validasi instrumennya yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 hasil validator ahli 

Butir 

Soal 

Skor 

validator 

materi 1 

Skor 

validator 

materi 2 

Skor 

validator 

materi 3 

Skor 

validator 

bahasa 

rerata R 

1 91,67% 94,44% 88, 89% 81,25% 89,12% 88,13% 

2 91,67% 88,89%  97,22% 81,25% 89,76%  

3 88,89% 86,11%  91,67% 81,25% 86,98%  

4 86,11% 97,22%  88,89% 81,25% 88,37%  

5 88,89% 94,44% 88,89% 81,25% 88,37%  

6 88,89% 94,44% 88,89% 81,25% 88,37%  

7 94,44% 88,89% 83,33% 81,25% 86,98%  

8 94,44% 94,44% 86,11% 81,25% 89,06%  

9 88,89% 88,89% 86,11% 81,25% 86,29%  

10 86,11% 94,44% 97,22% 81,25% 89,76%  

11 91,67% 94,44% 86,11% 81,25% 88,37%  

12 88,89% 94,44% 83,33% 81,25% 86,98%  

13 91,67% 88,89% 83,33% 81,25% 86,29%  

14 88,89% 91,67% 77,78% 81,25% 84,90%  

15 88,89% 100% 88,89% 81,25% 89,76%  

16 97,22% 91,67% 88,89% 81,25% 89,76%  

17 88,89% 91,67% 91,67% 81,25% 88,37%  

18 97,22% 97,22% 86,11% 81,25% 90,45%  

19 88,89% 88,89% 86,11% 81,25% 86,29%  

20 91,67% 94,44% 86,11% 81,25% 88,37%  

 

      Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setiap butir soal memiliki nilai 

rerata dalam kategori cukup. Dari data tersebut maka dapat dilihat nilai R 

(validitas soal) sebesar 88,13%. Selanjutnya nilai ini diinterpretasikan dalam tabel 

kriteria kelayakan soal tes HOTS berikut ini: 

 

Tabel 4.12 Kriteria Kelayakan  

No Persentase Nilai Kriteria 

1.  0-50% Tidak Valid 

2.  26-50% Kurang Valid 

3.  51-75% Cukup Valid 

4.  71-100% Sangat Valid 

 

          Kelayakan soal tes HOTS yang dikembangkan dilihat berdasarkan tabel 

kriteria kelayakan soal tes HOTS di atas, soal tes HOTS dikatakan layak apabila 

skor pada kriteria kelayakan melebihi 50%. Berdasarkan hasil validasi dari tiga 
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orang validator ahli materi dan satu orang validator ahli bahasa diperoleh nilai 

sebesar 88,13% yang berarti soal tes HOTS ini berada pada kriteria sangat valid. 

Sehingga prototipe dapat dikatakan valid. Meskipun prototipe dikatakan valid, 

prototipe ini masih perlu direvisi. Revisi ini dilakukan dengan adanya saran yang 

diberikan oleh para ahli (validator). 

2. Analisis kepraktisan produk 

            Setelah melakukan uji kelayakan, selanjutnya dilakukan uji kepraktisan 

dari prototipe yang telah dibuat dan diuji kelayakannya. Kepraktisan sendiri 

mengacu pada tingkat pengguna yang menyatakan produknya bisa digunakan. 

Maka dari itu peneliti hanya memfokuskan untuk mengujikan soal ke siswa 

dikarenakan pada saat tahap validasi yang menjadi ahli adalah guru yang 

bersangkutan di sekolah tersebut. Maka dari itu peneliti hanya melihat respons 

siswa untuk uji kepraktisan. Uji kepraktisan produk ini dilakukan secara on line 

menggunakan google from dengan partisipan sebanyak 9 orang siswa yang 

terpilih. Sembilan orang siswa tersebut melakukan pengerjaan soal yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dan telah divalidasi oleh validator ahli. Setelah 

melakukan pengerjaan soal, partisipan tersebut melakukan pengisian angket yang 

diberikan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai kepraktisan dari 

partisipan terhadap produk. Setelah mendapatkan hasil pengisian angket dari 

partisipan, selanjutnya dilakukan analisis nilai angket respons dari siswa terhadap 

produk. Adapun analisis angket respons siswa terhadap produk soal HOTS 

polinomial adalah sebagai berikut:   

Table 4.13 Nilai Kepraktisan 

No  SN NH AQM NF FF SPU NFNS FAA NA Rerata  R 

1 78,13% 50% 75 % 68,75% 71,88% 71,88% 75 % 81,13% 59,38% 70,13% 71,21% 
2 100% 50% 59,38% 65,63% 50 % 71,88% 62,50% 75 % 68,75% 67,02%  
3 100% 50% 65,63% 62,50% 50 % 71,88% 87,50% 75 % 68,75% 70,14%  
4 100% 50% 75 % 68,75% 75 % 75 % 75 % 59,38% 68,75% 71,88%  
5 93,75% 50% 65,63% 65,63% 59,38% 65,63% 93,75% 75 % 75 % 71,53%  
6 100% 50% 75% 59,38% 68,75% 71,88% 68,75% 78,13% 78,13% 72,22%  
7 100% 50% 75 % 65,63% 71,88% 71,88% 75 % 46,88% 71,88% 69,79%  
8 100% 50% 71,88% 62,50% 71,88% 75 % 84,38% 81,25% 65,63% 73,61%  
9 93,75% 50% 50 % 62,50% 71,88% 71,88% 100 % 75 % 65,63% 71,18%  
10 90,63% 50% 75 % 68,75% 75 % 71,88% 82,50% 75 % 56,25% 71,67%  
11 93,75% 50% 75 % 59,38% 71,88% 71,88% 84,38% 78,13% 65,63% 72,23%  
12 93,75% 50% 75 % 59,38% 71,88% 75 % 75 % 75 % 59,38% 70,49%  
13 93,75% 50% 75 % 68,75% 75 % 71,88% 62,50% 71,88% 59,38% 69,79%  
14 90,63% 50% 81,25% 75 % 71,88% 71,88% 75 % 78,13% 65,63% 73,27%  
15 96,83% 50% 78,13% 68,75% 71,88% 75 % 75 % 75 % 62,50% 72,57%  
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16 93,75% 50% 90,63% 65,63% 68,75% 71,88% 68,75% 75 % 65,63% 72,22%  
17 100% 50% 84,38% 62,50% 71,88% 71,88% 53,13% 75 % 68,75% 70,84%  
18 84,38% 50% 90,63% 53,13% 68,75% 71,88% 71,88% 75 % 68,75% 70,49%  
19 87,50% 50% 93,75% 65,63% 62,50% 71,88% 68,75% 84,38% 62,50% 71,88%  
20 84,38% 50% 93,75% 62,50% 68,75% 75 % 62,50% 81,25% 62,50% 71,18%  

 

     Kepraktisan soal tes HOTS yang dikembangkan dilihat berdasarkan tabel 

kriteria kepraktisan sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Persentase Respons Siswa 

No Interval Kriteria 

5.  80% ≤ p ≤ 100% Sangat praktis 

6.  60% ≤ p ≤ 80% Praktis 

7.  40% ≤ p ≤ 60% Cukup praktis 

8.  20% ≤ p ≤ 40% Kurang praktis 

9.  0% ≤ p ≤ 20% Tidak praktis 

 

      Soal tes HOTS dikatakan praktis apabila skor pada kriteria kepraktisan 

minimal 60%. Berdasarkan hasil angket respons peserta didik diperoleh nilai 

sebesar 71,21% yang artinya soal tes HOTS yang dikembangkan oleh peneliti 

berada pada kriteria praktis. 

 

D. Produk Penelitian 

    Produk penelitian ini akan menghasilkan 20 item soal HOTS Polinomial 

matematika untuk kelas XI SMA semester genap sebagaimana terlampir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan soal HOTS Polinomial kelas XI SMA 

semester genap yang valid dan praktis melalui 3 fase yaitu sebagai berikut; 1) fase 

penelitian pendahuluan (preliminary research), Pada fase ini dilakukan analisis 

awal akhir diantaranya: analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi 

pembelajaran. 2) fase pembuatan prototipe (prototyping research), pada fase ini 

dilakukan pendesainan instrumen soal matematika dan 3) fase penilaian 

(assessment phase) yang meliputi dengan dua cara yaitu (1) validasi soal yang 

telah dikembangkan, (2) uji kepraktisan soal dengan mengujicobakan dengan 

skala terbatas di SMA IT IQRA kota Bengkulu. Dari hasil pengembangan soal 

HOTS polinomial di SMA IT IQRA kota Bengkulu diperoleh validitas yaitu 

berdasarkan hasil validasi dari 4 orang validator diperoleh nilai sebesar 88,13% 

yang berarti soal tes HOTS ini berada pada kriteria sangat valid selanjutnya soal  

HOTS Polinomial yang sudah dikembangkan dilakukan pengujian kepada 9 orang 

peserta didik diperoleh nilai sebesar 71,21 % sehingga dapat disimpulkan bahwa 

soal HOTS Polinomial yang peneliti kembangkan dalam kategori praktis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, hendaknya 

siswa dibiasakan dalam mengerjakan soal-soal HOTS yang menuntut siswa 

untuk berpikir tingkat tinggi. 

2. Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya instrumen tes yang telah 

dikembangkan untuk digunakan pada kelompok yang lebih besar, maka 

disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan try out pada subjek 

uji coba yang lebih luas. 
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